BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belukang
Pendidikan finggi memegang peranan yang sangat penting
erj med ial seseorang. Melalui

“Cherview of Informal Sector Workers Viewed from Education
Variahles” memperlibatkan bahwa pekerja sektor informal
dominan berasal dari latar belakang pendidikan yang lebih rendah,
dan bahwa pendidikan tidok hanya memengaruhi pilihan sekior
kerja namun juga kondisi kerja dalam informal {Satriawan, 2023).



Salah satu strategi yang banyak ditempuh oleh mahasiswa
dalam menghadapi keterbatasan ekonomi tersebut adalah dengan
bekerja sambil kuliah. Jenis pekerjaan vang mereka pilih umumnya
berasal dan sektor informal yang tidak menunbut kualifikasi tinggi,
seperti berdngang kecil-kecilan, menjadi ojek daring. atau bekerjn
sebagai juru parkir. Juru parkir menjadi salah satu altemmatif
pekerjaan yang relatif mudah diakses dan tidak memerlukan modal
hc'.saq Namun, pekérjaan ini jugs memiliki berbagai tantangan,
antam fain penghasilan mtﬂnﬁ: telap, ketindann jaminan sosial,
seTta minhmyu pengakuon dan perlindungan dari masyarakat
maupun pm&lh (Suharto, -~ 2020}, Kondisi tersebut
menumjukkan sdanya paradoks di gty sisi mahasiswa berjuang
untuk meraih pendidikan yang lebih baik, namun di sisi lain
mereka dihadapkan pada realitas kerja informal yang rentan don
t]dak menenti. .

Profesi jumu parkir sering kali mendapatkan !:'lgm_mm]
sebapai pelerjann vang “rendnh” dianggap tidak mgmbutuhkan
pendidikan  tinggi, sering  kali m legitimasi  dan
pengakuannya oleh masyarakat ’Qmm, i m W tersebut,
Mdﬂﬂﬂikmhpﬂuuaaﬂnn yang mmt,mkunm dan
‘merath masa depan mlﬂhik_ Banyak individu
dﬂmm ﬂm berusahn keras agar dapat mengakses
pendidikan tinggi, sambil menjalani pekerjaan di sektor informal
untuk mm m hidup sehari-hari dan biaya studi.
Fenomena ini menynmh dua uspelu. pvznlmg. yaitu ketangguhan

individu yang mampu menjembatani antara  pendidikan dan
pekerjaan informal dalam kondisi ekonomi yang terbatas, dan
sekaligus menegaskan bahwa pendidikan bukanlah hak istimewa
bagi kelompok sosial atau pekerjaan tertentu  melainkan hak
fundamental yang seharusnya dapat diakses oleh siapa saja tanpa
memandang latar belakang pekerjaon ot status  ekonomi

b



{Kurmiawan, 2018),

Isu yang muncul dari fenomena ini melampaui sekadar
pekerjaan juru parkir atan pendidikan tinggi. Ia mencerminkan
ketimpangan sosial-ekonomi dan  hierarki pekerjaan dalam
Masyarakat. Pekerjsan informal seperti juru parkir cenderung
ditempatkan di bawah dalum skema sosial-pekerjaan, dipandang
kurang bergengsi atati  Kurang membutubkan kualifikasi
pendidikan. Padahal, pekerjaan ini séring menjadi jalan strategis
‘bagi individu tenitami mahasiswa otoa pekerja muda dalam turut
membiayai pendidikan mereka dan mempertshankan mobilitas

Khusus terkait profesi juru parkir, beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa mereka menm tantangan minimoya
jaminan sosial ketenaga kerjoan (Saputra ef al,, 2020), sertn posisi
yang rentan dalam struktur kerja informal Bm Mm
penelitian “Contested Urban Space: Informal Fmi:mg?mh
and Urban Marginalization in Makassar City”. situasi Jmpﬂr!:]r
di kota urban dikaitkan dengan ma.rglnpﬂmﬁ dan pmgln]am
miang kota yang tidak memberi banyak pilihan bagi pekerja
informal. (Abmad etal, 2025)

ﬂhmr Antara m#!mwihaﬁr umtuk
merekam  realitas kehidupan mahasiswa  pekerja, khususnya
seorang miahasiswa di Yﬂgyukﬂ. H::mcmllfh menjadi juru
parkir untuk myﬂ W Hﬂnlm karya ini, realitas
sosial dipadukan dengan estetika visual yang kuat, salah satunya
melalui penerapan teknik rele of thirds yaitu pembagian bingkai
menjadi tiga bagian secara vertikal dan  horizontal  untuk
menciptakan komposisi yang seimbang, menyoroti subjek utama,
serts menegaskan kontras antara kerasnva kehidupan jalanan
{LUtomo & Muttagin, 2014). Pendekatan ekspositori dipilih dalam
proses pembuatan film ini karena mampu menyvampaikan pesan



secara langsung dan argumentatif kepada penonton. Dokumenter
ini, menggabungkan berbagai elemen visual seperti stock footage,
archival footage. B-roll, dan sesi wawancara yang berfungsi
memperkuat isu yang diangkat dan menyokong nams suara
narator (Skopeteas. 2023). Ciri khas dokumenter ekspositori juga
tampak melalui penggunaan narasi dengan teknik sulih suara Foice
of God (suarn tanpa tuan) ]ﬂum narator yang tidak muncul di
layar m berperan penting dalam memberikan penjelasan,
argumen. dmﬂkhmm dengan tema film (Lobao, 2023).
Nnmsl m disusun berdasarkon pisel vang dilakukan pada
: ksi melalui observasi, wawancars singkat dengan
nmasum‘hu;ﬁrm dokumentasi IWIL Dunﬁnhkmk ini, pesan
film dapat disampaikan secara jelas dan emosional, sementara
elemen visual berfungsi sebagai pengust makna ymg ingin
disampaikan. Melalui perpaduan antara pendelaton ekspositori
dan kekuatan visual, film “Asterrs Jalan dan Harapan” dihampkan
mampu memberikan pemahsman mendnlmn tmtung Hﬂmgﬂn
‘mahasiswa pekerja, menggugsh empati pent
kesadaran don  diskusi publik mu;m pmw akses
pendidikan yang setara-bagi semua kalangan.

Peran Director of Photography (DeP) sangat penting dalam
mmghﬁhgha visi sutrpdarn mlhhi pm*_:ﬁmhan konsep dan
elemen-elemen visual menjadi he
fitm. SODIN‘WWMW merancang komposisi
gambar, menentukan sudut pengmnﬁllnn pergerakan kamera,
pencahavean, sertn pemilihan perangkat produksi seperti jenis
kamem dan lensa yang sesuai dengan konsep artistik vang tefah
dikembangkan oleh sutradara (Effendy. 2014). Tangmmg jawab
DoP tidak hanya berhenti pada penciptaan estetika visual, melainkan
juga bagaimana gambar dapat berfungsi sebagal medium
komunikasi emosional vang memperdalam makna naratif.




1.2

Menurut  (Heryante, 2019), penggunaan teknik
sinematografi dan kompaosisi visual dalam film berperan penting
dalem membangun kedalaman makna dan empati penonton
terhadap karakter yang ditampilkan. Hal imi diperkuat oleh temuan
(Ramadhan & Sudsrsono, 2022}, yang menjelaskan bahwa
keberhasilan visual dalam sinematografi terletak pada kemampuan
DoP untuk menﬂlmhﬂagtmmh teknis dan artistik agar pesan
ﬁlmmmmmmfdmkumumknnf Dengan
demikian. | emegang perunan krusial dalam menghadirkan

gﬂmmm tidak hanyva memperindati-tampilan film,
tetapi Wﬁmﬂdﬂam makna nnmflﬁhlg.ga penonton dapat
merasakan perjuangan tokoh secars emosional dan merenungkan
pesan  sosial yang  ingin dls:lmplﬂhn. m mengenal
pentingnya pendidikan sebagai jalan menuju periba m

Dengan demikian, Film Dokumenter "Jum.:{u!m dm:r
Harapan " tidak hanya merekam realitas mahasiswa bekerja juru
parkir, tetapl jugn menjadi visual yang menventuh emosi,
':l:r.i:e_nginspimi, diin menumbuhkan Jpﬂﬁﬂnﬂpﬂnmgal
generasi muda dalam menghadapi keterbatasan ckomomi dan
sostal. Film ini diharapkan dopat membuka kesadaran masyarakat
mengenal pentingnya akses pendidikan yung mklusif dan
‘menghargai perjuangan individ dari ltar befakang ekonomi yang
menantang

Manfaat Penciptaan Karys

Penciptoan film dokumenter “Adwtwrn Jofan don Harapan®
diharapkon memberkan manfast baik dan segi leontis, praktis,
maupun sosial. Karya ini tidak hanva berfungsi sebagai medium
ekspresi artistik. tetapi juga sebapgai samna refleksi terhadap
realitas sosial yang terjadi di masvarakat Manfaat teontis dan
manfant praktis yang dihasilkan dari penelitian im dapat dijelaskan



sebagai berikut :
1.2.1 Manfaat Teorltis

Hasil penelitian yang di lakukan penulis terhadap
sebapgaimana suntu karya audio visual atau video yang di
teit dan dilakukan, sudsh sesuai dengan peran seorang
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3. Baogi Penonten , di harapkan dari Karya audio visual
vang dibuat ini bisn menjadikan sebagai edukasi |
icikcan yaeyy satiogni tingit
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